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Abstrak 

 
IPA merupakan rumpun ilmu, karakteristik khusus yang mempelajari fenomena alam yang faktual 
(factual), baik berupa kenyataan (reality), atau kejadian (event) dan hubungan sebab akibatnya. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran IPA 
pada siswa kelas IV SDN Panunggangan 4 Pinang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kualitatif deskripsi dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa Observasi, Tes, 
dan Wawancara. Pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi teknik. Data dianalisis 
melalui langkah-langkah pengumpulan data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan. Responden 
pada penelitian ini berjumlah 6 orang yakni siswa kelas IV. Hasil kesimpulan dari penelitian 
melalui observasi, tes, dan wawancara dalam penelitian menunjukkan bahwa siswa dapat 
memahami pembelajaran IPA sesuai dengan tujuh indikator pemahaman konsep yaitu : 1) 
Menyatakan ulang konsep, 2) Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai 
dengan konsepnya), 3)Memberikan contoh dan non-contoh dari konsep, 4) Menyajikan konsep 
dalam berbagai bentuk representasi, 5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu 
konsep, 6) Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu, 7) 
Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 
 
Kata Kunci: Pemahaman Konsep, IPA, Sekolah Dasar 

 
Abstract 

 
Science is a family of sciences, special characteristics that study natural phenomena that are 
factual, either in the form of reality, or events and causal relationships. The purpose of this 
study is to analyze students' understanding of concepts in science learning in grade IV students 
of SDN Panunggangan 4 Pinang. The method used in this study is qualitative description using 
data collection techniques in the form of Observation, Test, and Interview. Checking the 
validity of the data uses triangulation techniques. The data was analyzed through the steps of 
data collection, data reduction, and conclusion drawn. The respondents in this study were 6 
people, namely grade IV students. The conclusions of the research through observations, tests, 
and interviews in the study show that students can understand science learning in accordance 
with seven indicators of concept understanding, namely: 1) Restating concepts, 2) Classifying 
objects according to certain properties (according to the concept), 3) Providing examples and 
non-examples of concepts, 4) Presenting concepts in various forms of representation, 5) 
Developing necessary conditions or sufficient conditions of a concept,  6) Use, utilize, and 
select certain procedures or operations, 7) Apply problem-solving concepts or algorithms. 
 
Keyword:  Understanding Concepts, Science, Elementary School 
 
PENDAHULUAN 

IPA berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis sehingga IPA 
bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau 
prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan, Pembelajaran IPA diharapkan 
dapat menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, sehingga 
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prospek perkembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari (Dewi, 
et al., 2021) 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) diharapkan para siswa akan memperoleh 
pengalaman dalam bentuk kemampuan untuk bernalar induktif dengan berbagai konsep. 
Kemampuan yang diperoleh itu diharapkan dapat digunakan untuk mengungkapkan fenomena-
fenomena alam dalam kehidupan sehari-hari, serta dapat mengembangkan kebiasaan dan sikap 
ilmiah untuk menentukan dan meningkatkan pemahaman konsep siswa. Hal ini disebabkan karena 
kurangnya daya tangkap siswa dalam memahami konsep-konsep yang ada dalam Pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA). Pemahaman konsep dalam pembelajaran IPA memang perlu untuk 
dikuasai oleh siswa. Karena mempengaruhi untuk pengetahuan konsep selanjutnya. 

Pemahaman konsep merupakan suatu kemampuan menerima, menyerap, serta mengerti 
suatu materi maupun informasi yang diperoleh melalui serangkaian kejadian atau peristiwa yang 
dapat dilihat langsung maupun didengar yang disimpan di dalam pikiran yang nantinya dapat 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Pemahaman konsep memiliki peranan penting dalam 
proses belajar mengajar dan merupakan dasar dalam mencapai hasil belajar. Siswa dikatakan 
memahami suatu konsep apabila siswa dapat memberikan penjelasan atau memberikan uraian 
yang lebih rinci tentang suatu konsep dengan menggunakan kata-katanya sendiri. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk menganalisis hasil pembelajaran IPA 
pada siswa terutama mengenai pemahaman konsep IPA. Oleh karena itu, tujuan dalam penelitian 
ini adalah  Untuk menganalisis pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran IPA pada siswa 
kelas IV SDN Panunggangan 4 Pinang. 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskripsi. Penelitian ini dilakukan di 
SDN Panunggangan 4 Pinang yang berlokasi di Jl. Hr. Rasuna Said Panunggangan Utara Pinang 
Kota Tangerang, Banten 15143, Gang SDN 4/10, RT.006/RW.005, Panunggangan Utara, Kec. 
Pinang, Kota Tangerang, Banten. Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri atas observasi, tes, dan wawancara. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi siswa, tes siswa, dan wawancara siswa. Teknik 
analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, menarik kesimpulan dan 
verifikasi. Sedangkan keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi 
teknik.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah peneliti melakukan pengambilan data hasil observasi, tes, dan wawancara kepada 
siswa kelas IV dengan 6 siswa sebagai responden yang sesuai denga indikator pemahaman 
konsep, maka diperoleh data mengenai pemahaman konsep dalam pembelajaran IPA pada siswa 
kelas IV SDN Panunggangan 4 Pinang.  
 
Menyatakan ulang konsep.  

Berdasarkan hasil observasi, tes, dan wawancara yang dilakukan kepada siswa menunjukkan 
bahwa siswa telah mampu menyampaikan ulang kembali terhadap proses perubahan wujud zat 
yang terjadi. Dengan ini diperjelas mengenai pemahaman konsep menurut Duffin & Simpson 
(2000) bisa dikatakan sebagai kemampuan siswa untuk: 1). menjelaskan konsep, dapat diartikan 
siswa mampu untuk mengungkapkan kembali apa yang telah dikomunikasikan kepadanya. 2). 
menggunakan konsep pada situasi yang berbeda. 3). mengembangkan beberapa akibat dari 
adanya suatu konsep, dapat diartikan bahwa siswa paham terhadap suatu konsep akibatnya siswa 
mempunyai kemampuan untuk menyelesaikan masalah dengan benar (Unaenah & Sumantri, 
2019, h. 108). Pada indikator ini siswa menyatakan kembali terhadap apa yang mereka ketahui 
tentang proses perubahan wujud zat yang terjadi pada kehidupan sehari-hari, pada soal nomor 1, 
2 dan 3 hanya 4 siswa yang menjawab benar. Siswa cukup memahami materi yang diajarkan dan 
indikator yang dipakai. 
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Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya)  
Berdasarkan hasil observasi, tes, dan wawancara yang telah dilakukan kepada siswa 

menunjukan bahwa siswa telah mampu mengelompokkan proses perubahan wujud yang terjadi 
dalam kehidupan sehari-hari. Namun masih ada beberapa siswa yang belum mampu 
mengelompokkan proses perubahan wujud zat yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari karena 
siswa belum bisa mencari tahu perubahan apa saja yang terjadi sesuai dengan kelompoknya. Pada 
indikator ini siswa sudah paham dalam mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat 
tertentu, dapat dilihat berdasarkan hasil jawaban soal tes yang telah diberikan pada soal nomor 4 
seluruh siswa menjawab dengan benar, sedangkan soal nomor 5 hanya 5 siswa yang menjawab 
benar. Pada indikator ini siswa memilih salah satu benda yang sudah dikelompokkan sesuai 
dengan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu. 
 
Memberikan contoh dan non-contoh dari konsep  

Berdasarkan hasil observasi, tes, dan wawancara yang dilakukan kepada siswa menunjukkan 
bahwa siswa telah dapat memberikan contoh terhadap proses perubahan wujud zat yang terjadi 
dalam kehidupan sehari-hari. Namun masih ada beberapa siswa yang belum mampu memberikan 
contoh terhadap proses perubahan wujud zat yang terjadi karena kurangnya pengetahuan 
terhadap siswa dan kurangnya minat siswa dalam pembelajaran IPA. pada indikator ini siswa 
melakukan pengamatan mengenai proses perubahan wujud zat yang terjadi, untuk soal nomor 6 
hanya 3 siswa yang dapat menjawab dengan benar, dan soal nomor 7 hanya 4 siswa yang 
menjawab soal dengan benar, sedangkan untuk soal nomor 8 hanya 3 siswa yang memberikan 
jawaban yang sesuai dengan indikator dan soal tes yang telah diberikan. 
 
Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi  

Berdasarkan hasil observasi, tes, dan wawancara yang dilakukan kepada siswa menunjukkan 
bahwa siswa telah mampu mengetahui perubahan wujud zat dengan melihat gambar yang 
terdapat pada soal tes. Namun masi ada beberapa siswa yang belum mampu untuk mengetajui 
perubahan wujud zat dengan melihat gambar karena siswa seringkali merasa bosan ketika 
pembelajaran sedang berlangsung. indikator ini siswa mengamati soal dengan melihat gambar 
proses perubahan wujud zat apa yang akan terjadi. untuk soal nomor 9 hanya 3 siswa yang 
mampu mengamati gambar proses perubahan wujud zat apa yang terjadi, dan untuk soal nomor 
10 hanya 5 siswa yang mampu mengamati proses apa yang terjadi dengan melihat gambar yang 
terdapat pada soal, sedangkan soal nomor 11 hanya 4 siswa yang menjawab dengan benar siswa 
dapat mengamati proses yang terjadi pada gambar. 
 
Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep  
Berdasarkan hasil observasi, tes, dan wawancara yang dilakukan kepada siswa menunjukan 
bahwa siswa telah mampu mengembangkan syarat perlu dalam proses perubahan wujud zat yang 
terjadi. Namun masi ada beberapa siswa yang belum mampu mengembangkan syarat perlu dalam 
proses perubahan wujud zat yang terjadi karena kurangnya minat siswa dalam mengikuti 
pembelajaran IPA. Pada indikator ini siswa mengetahui langkah-langkah untuk melakukan praktek 
pada proses perubahan wujud zat. Untuk soal nomor 12, hanya  5 siswa yang menjawab dengan 
benar langkah-langkah untuk uji coba yang dilakukan, untuk soal nomor 13 terdapat 3 siswa yang 
belum mampu menjawab soal dengan benar, dan untuk soal nomor 14 pun hanya 2 siswa yang 
mampu menjawab soal dengan benar karena kurang tepat dalam menghasilkan jawaban. Yang 
artinya siswa kurang memahami konsep pada soal sesuai dengan indikator yang ada. 
 
Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu 

Berdasarkan hasil observasi, tes, dan wawancara yang dilakukan kepada siswa bahwa siswa 
dapat menggunakan alat sebagai penunjang keberlangsungan pembelajaran, dan siswa dapat 
mengetaui manfaat dari proses perubahan wujud zat yang terjadi pada kehidupan sehari-hari. 
Pada indikator ini siswa dapat menyelesaikan soal dalam memanfaatkan alat serta proses 
perubahan wujud zat yang terjadi pada kehidupan sehari-hari. Untuk soal nomor 15 hanya 5 
siswa yang menjawab benar, untuk soal nomor 16 hanya 4 siswa yang menjawab benar, dan 
untuk soal nomor 17 hanya 4 siswa yang mampu menjawab benar dan sesuai dengan indikator. 
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Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah 
Berdasarkan hasil observasi, tes, dan wawancara yang dilakukan kepada siswa menunjukkan 

bahwa siswa telah mampu mengaplikasikan proses perubahan wujud zat yang terjadi dalam 
kehidupan sehari-hari. Namun  sebagian besar siswa yang belum mampu mengaplikasikan proses 
perubahan wujud zat yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari karena siswa belum mengetahui 
pengaplikasian pada wujud zat. Pada indikator ini siswa mengaplikasikan proses perubahan wujud 
zat yang terjadi. untuk soal nomor 18 hanya 4 siswa yang menjawab benar, untuk soal nomor 19 
hanya 2 siswa juga yang menjawab benar, dan untuk soal nomor 20 hanya 2 siswa yang 
menjawab soal dengan benar. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada siswa kelas IV dengan menggunakan 
tess essay kepada 6 siswa mengenai pemahaman konsep dalam pembelajaran IPA. Pada 
penyempelan jenis ini peneliti mengelompokkan pemahaman konsep berdasarkan katagori baik, 
cukup baik, dan kurang baik. Hal ini sependapat denga Susanti, Asrin, & Khair, (2021)  

 
Tabel 1 Bobot Nilai Tes  

Presentase Skor Kriteria Predikat 
93-100 Sangat Baik A 
85-92 Baik B 
76-84 Cukup Baik C 
≤ 76 Kurang Baik D 

  
Ketuntasan Klasikal = Jumlah Benar Soal  x 100  

                                                Skor Soal  
 
Hasil yang didapat mengenai pemahaman konsep dalam pembelajaran IPA khususnya 

pada materi wujud zat dan perubahannya yaitu siswa kelas IV SDN Panungganga 4 Pinang dapat 
menguasai pemahaman konsep dengan cukup baik, yang dapat di lihat berdasarkan dengan 
indikator yang dipakai. Indikator pertama untuk menyatakan ulang konsep dengan presentase 
sebesar 85%, indikator kedua untuk mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu 
(sesuai dengan konsepnya) dengan presentase sebesar 58%, indikator ketiga untuk memberikan 
contoh dan non-contoh dari konsep dengan presentase sebesar 76%, indikator keempat untuk 
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi dengan presentase sebesar 86%, 
indikator kelima untuk mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep dengan 
presentase sebesar 60%, indikator keenam untuk menggunakan, memanfaatkan, dan memilih 
prosedur atau presentasi tertentu dengan presentase sebesar 78%, dan indikator ketujuh untuk 
mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah dengan presentase sebesar 61%.  

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai pemahaman konsep IPA pada Siswa 
kelas IV SDN Panunggangan 4 Pinang, kemampuan pemahaman konsep IPA siswa kelas IV untuk 
materi wujud zat dan perubahannya memiliki kemampuan pemahaman konsep yang cukup baik. 
Hal tersebut terlihat dari hasil tes siswa dalam menyelesaikan soal pemahaman konsep IPA 
dengan jawaban benar. Siswa dapat mengisi soal dalam katagori mengidentifikasi dan 
menyampaikan ulang kembali terhadap proses perubahan wujud zat yang terjadi dengan benar, 
mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu dengan baik, menyajikan konsep 
dalam berbagai bentuk representasi dengan benar, mengembangkan syarat perlu atau syarat 
cukup dengan baik, menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur dengan benar, dan 
mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah dengan benar. Dari 7 indikator 
pemahaman konsep yang digunakan memiliki presentase yang berbeda, indikator pertama untuk 
menyatakan ulang konsep dengan presentase sebesar 85%, indikator kedua untuk 
mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya) dengan 
presentase sebesar 58%, indikator ketiga untuk memberikan contoh dan non-contoh dari konsep 
dengan presentase sebesar 76%, indikator keempat untuk menyajikan konsep dalam berbagai 
bentuk representasi dengan presentase sebesar 86%, indikator kelima untuk mengembangkan 
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syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep dengan presentase sebesar 60%, indikator keenam 
untuk menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau presentasi tertentu dengan 
presentase sebesar 78%, dan indikator ketujuh untuk mengaplikasikan konsep atau algoritma 
pemecahan masalah dengan presentase sebesar 61% 
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